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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh variabel x1 dan x2 terhadap variabel y
menggunakan metode regresi linear. Model yang digunakan menunjukkan nilai R Square sebesar
0.813, yang berarti bahwa 81.3% variasi dalam y dapat dijelaskan oleh x1 dan x2. Hasil uji
ANOVA menunjukkan bahwa model signifikan dengan nilai F = 475.967 dan p-value = 0.000 (p
< 0.05), mengindikasikan adanya pengaruh signifikan dari variabel independen terhadap variabel
dependen. Hasil regresi menunjukkan bahwa x2 memiliki pengaruh lebih besar dibandingkan x1
dengan koefisien masing-masing sebesar 0.627 dan 0.156. Uji reliabilitas dengan Cronbach’s
Alpha menunjukkan bahwa seluruh instrumen penelitian memiliki nilai di atas 0.7, yang
menandakan reliabilitas yang baik. Temuan ini memberikan wawasan mengenai faktor yang lebih
dominan dalam mempengaruhi y, sehingga dapat menjadi dasar untuk pengambilan keputusan
strategis. Penelitian ini dapat dikembangkan lebih lanjut dengan menambah variabel lain,
meningkatkan jumlah sampel, serta menggunakan metode analisis yang lebih kompleks untuk
memperoleh hasil yang lebih komprehensif.

Kata Kunci: Faktor Lingkungan Kerja, Manajemen Beban Kerja, Tingkat Burnout dan Stres
Kerja

PENDAHULUAN

Burnout dan stres kerja merupakan
permasalahan yang semakin meningkat di
kalangan tenaga kerja, terutama di kalangan
Generasi Z yang saat ini mulai mendominasi
dunia kerja. Generasi Z, yang lahir antara tahun
1997 hingga 2012, memiliki karakteristik unik
dalam menghadapi tekanan pekerjaan, seperti
ketergantungan pada teknologi, ekspektasi
tinggi terhadap keseimbangan Kkerja-hidup,
serta kebutuhan akan lingkungan kerja yang
suportif (Hidayat, A., Nugroho, R., & Setiawan,
2022); (Lestari, D., & Prasetyo, 2023). Studi
terbaru menunjukkan bahwa Generasi Z lebih
rentan mengalami stres kerja akibat ekspektasi
tinggi terhadap pencapaian karier yang cepat
serta tingginya keterpaparan terhadap informasi
digital yang dapat memicu perasaan cemas dan
tekanan emosional (Sari, M., & Nugroho,
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2022); (Putri, A., Wijaya, P., & Ramadhani,
2023).

Di Kabupaten Semarang, berbagai
sektor industri mengalami tantangan dalam
mengelola stres dan burnout di tempat kerja.
Beban kerja yang tinggi, lingkungan kerja yang
kurang mendukung, serta minimnya pelatihan
manajemen stres menjadi beberapa faktor yang
berkontribusi terhadap peningkatan tingkat
stres dan burnout pada karyawan Generasi Z
(Santoso & Rahayu, 2023). Menurut laporan
dari World Health Organization (WHO, 2019),
burnout telah diakui sebagai fenomena terkait
pekerjaan  yang dapat  memengaruhi
produktivitas dan kesehatan mental karyawan.
Penelitian lain  juga menyoroti bahwa
lingkungan kerja yang toxic dan kurangnya
dukungan dari manajemen memperburuk
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kondisi psikologis karyawan (Rahmawati &
Santoso, 2023; Handayani, 2023).

Menurut penelitian dari Firmansyah dan
Wahyuni (2023), 60% karyawan di sektor jasa
di Semarang mengalami tingkat stres kerja yang
tinggi, yang berdampak pada kinerja dan
kepuasan  kerja  mereka.  Studi lain
menunjukkan bahwa ketidakseimbangan antara
tuntutan kerja dan sumber daya yang tersedia
menjadi pemicu utama burnout pada karyawan
muda (Saputra & Wijaya, 2023). Selain itu,
minimnya pelatihan terkait manajemen stres
dan kesejahteraan mental dalam dunia kerja
juga menjadi faktor yang memperburuk kondisi
tersebut (Yulianti et al., 2022).

Oleh karena itu, diperlukan strategi
yang efektif untuk mengatasi masalah ini guna
meningkatkan produktivitas dan kesejahteraan
karyawan. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis strategi yang dapat digunakan
untuk mengatasi burnout dan stres kerja di
kalangan Generasi Z di Kabupaten Semarang.
Penelitian ini akan menguji pengaruh faktor
pendukung terhadap tingkat burnout dan stres
serta  mengevaluasi  efektivitas  strategi
pengelolaan stres yang diterapkan oleh
perusahaan.

LANDASAN TEORI

Burnout adalah kondisi kelelahan
emosional, fisik, dan mental yang diakibatkan
oleh tekanan kerja yang berkepanjangan.
Menurut (Liu et al., 2018), burnout terdiri dari
tiga dimensi utama: kelelahan emosional,
depersonalisasi, dan penurunan pencapaian
pribadi. Sementara itu, stres kerja didefinisikan
sebagai respons individu terhadap tuntutan
pekerjaan yang berlebihan (Ma et al., 2021).
Stres yang tidak terkelola dengan baik dapat
menyebabkan berbagai konsekuensi negatif
seperti penurunan kinerja, absensi tinggi, serta
masalah kesehatan mental dan fisik (Yin et al.,
2017); (Windika Putri & Frianto, 2023).

Studi di Indonesia menunjukkan bahwa
burnout pada karyawan muda semakin
meningkat akibat perubahan dinamika kerja
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pasca-pandemi dan ekspektasi tinggi dari dunia
kerja modern (Hidayat, A., Nugroho, R., &
Setiawan, 2022). Selain itu, menurut penelitian
dari (Pembelajaran et al., 2023), tekanan kerja
yang berlebihan dalam lingkungan kerja yang
tidak mendukung menyebabkan tingkat
turnover yang lebih tinggi pada Generasi Z.

Faktor Pendukung untuk Mengatasi
Burnout dan Stres

Faktor-faktor yang dapat membantu
mengurangi  burnout dan stres meliputi
dukungan sosial, lingkungan kerja yang positif,
dan manajemen beban kerja. Model Job
Demand-Resources (JD-R) dari (Froehlich et
al., 2023) menyatakan bahwa sumber daya
kerja yang memadai dapat mengurangi efek
negatif dari tuntutan pekerjaan yang tinggi.
Dukungan dari atasan dan rekan kerja telah
terbukti sebagai faktor protektif yang dapat
meningkatkan kesejahteraan karyawan (van
Wingerden et al., 2018); (Sari, P., & Nugroho,
2022). Selain itu, fleksibilitas kerja juga
berkontribusi terhadap pengurangan stres kerja,
terutama bagi Generasi Z yang menghargai
keseimbangan antara kehidupan pribadi dan
professional (van Wingerden et al., 2018);
(Tsakila et al., 2024). Studi terbaru juga
menegaskan pentingnya program kesehatan
mental berbasis digital dalam membantu
karyawan mengelola stres kerja (Park, S., &
Kim, 2023); (Putri, A., Wijaya, P., &
Ramadhani, 2023).
Strategi Pengelolaan Stres dan Burnout

Beberapa strategi yang dapat diterapkan
untuk mengelola stres dan burnout antara lain:

1. Pelatihan manajemen stres, Yyang
membantu karyawan dalam mengatasi
tekanan kerja melalui teknik seperti
mindfulness dan coping strategies
(Rapp et al, 2017); (Candra &
Afriyanto, 2024).

2. Pengembangan kecerdasan emosional,
yang memungkinkan individu
mengelola emosinya dengan lebih baik,
meningkatkan resiliensi terhadap stress
(Goleman, D., Boyatzis, R., & McKee,

oooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo

https://binapatria.id/index.php/MBI
Open Journal Systems



https://binapatria.id/index.php/MBI

ISSN No. 1978-3787
Open Journal Systems

2013); (Lietal., 2022); (Hendra Kurnia,

2020).

3. Kompensasi dan penghargaan yang
adil, yang dapat meningkatkan motivasi
dan kesejahteraan karyawan, serta
mengurangi potensi burnout akibat
kurangnya apresiasi terhadap kinerja
(Deci, E. L., & Ryan, 2000); (Al-
Fa’izah et al., 2017).

4. Fleksibilitas kerja dan kebijakan work-
life balance, yang terbukti efektif dalam
mengurangi  tingkat  stres  dan
meningkatkan kepuasan kerja, terutama
bagi Generasi Z (Festa et al., 2023);
(Saputra, F., & Wijaya, 2023).

Dengan memahami dan menerapkan
strategi ini, diharapkan organisasi dapat
menciptakan lingkungan kerja yang lebih sehat
dan produktif bagi karyawan Generasi Z di
Kabupaten Semarang.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan metode survei untuk
menganalisis strategi yang dapat digunakan
dalam mengatasi burnout dan stres kerja di
kalangan Generasi Z di Kabupaten Semarang
(Sugiyono., 2018). Penelitian ini dilakukan
dalam beberapa tahapan yang mencakup
analisis  masalah, perancangan  metode
penelitian, implementasi survei, serta analisis
data.

Analisis masalah dilakukan melalui studi
literatur dan observasi awal terhadap
lingkungan kerja di Kabupaten Semarang. Data
sekunder dikumpulkan dari jurnal, laporan
perusahaan, serta sumber-sumber relevan
lainnya untuk  mengidentifikasi ~ faktor
penyebab burnout dan stres kerja. Beberapa
faktor yang menjadi fokus dalam penelitian ini
meliputi:

1) Beban kerja yang tinggi

2) Lingkungan kerja

mendukung

3) Minimnya pelatihan manajemen stres

yang  kurang
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4) Ekspektasi Generasi Z
keseimbangan kerja-hidup
Penelitian ini menggunakan desain

deskriptif kuantitatif dengan teknik survei.
Pengambilan data dilakukan melalui kuesioner
yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya.
Responden dalam penelitian ini adalah
karyawan Generasi Z di Kabupaten Semarang
yang bekerja di berbagai sektor industri.
Populasi dalam penelitian ini adalah
karyawan Generasi Z yang bekerja di
Kabupaten Semarang. Untuk menentukan

terhadap

jumlah sampel, digunakan
rumus Slovin (1970):
n = N
1+Ne®
Dimana:

e n = Ukuran sampel
e N = Populasi karyawan Generasi Z di
Kabupaten Semarang (yang diinginkan
sebanyak 500 orang)
e e = Tingkat kesalahan yang ditoleransi
(5% atau 0,05)
n=1+(500x0,05%)
500
n= 500
1+1,25
n= 500
2,25
n~222,22
Dengan demikian, jumlah sampel
minimal yang digunakan dalam penelitian ini
adalah 222 responden.  Sampel dipilih
menggunakan metode purposive
sampling dengan kriteria sebagai berikut:
1. Karyawan berusia 20-27 tahun (Generasi Z)
2. Bekerja minimal satu tahun di perusahaan
3. Mengalami tingkat stres dan burnout yang
dapat diukur menggunakan kuesioner
Maslach  Burnout Inventory  (MBI).

oooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo
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Tabel 1. Pertanyaan
Variabel Definisi Operasional Indikator Pertanyaan
Faktor Lingkungan Aspek lingkungan kerja 1. Kenyamanan 1) Seberapa nyaman Anda
Kerja yang dapat lingkungan kerja dengan lingkungan kerja di
mempengaruhi  tingkat 2. Dukungan sosial perusahaan?
stres dan  burnout, 3. Fasilitas kerja 2) Apakah  Anda  merasa
seperti budaya mendapatkan dukungan
perusahaan, dukungan yang cukup dari rekan kerja
sosial, dan fasilitas dan atasan?
kerja. 3) Seberapa sering  Anda
merasa tekanan dari
lingkungan  kerja  yang
kurang mendukung?

4) Apakah fasilitas  yang
disediakan oleh perusahaan
sudah mencukupi kebutuhan
kerja Anda?

Manajemen Beban Seberapa baik 1. Kesesuaian beban 1) Apakah beban kerja Anda
Kerja perusahaan mengelola kerja dengan kapasitas sesuai dengan kapasitas dan
beban kerja karyawan, 2. Keseimbangan kerja- keahlian Anda?
termasuk  pembagian hidup 2) Seberapa sering  Anda
tugas dan keseimbangan 3. Kelelahan akibat merasa kelelahan akibat
kerja-hidup. pekerjaan tuntutan pekerjaan yang
berlebihan?

3) Apakah Anda memiliki
cukup waktu untuk
menyelesaikan  pekerjaan
tanpa harus bekerja lembur?

4) Seberapa sering pekerjaan
mengganggu waktu pribadi
Anda di luar jam kerja?

Tingkat ~ Burnout Seberapa besar 1. Kelelahan emosional 1) Seberapa sering Anda
dan Stres Kerja karyawan Generasi Z 2. Kehilangan motivasi merasa kelelahan secara
mengalami  kelelahan kerja emosional setelah bekerja?
emosional dan stres 3. Gangguan psikologis 2) Apakah  Anda  merasa
akibat pekerjaan. kehilangan motivasi untuk
bekerja  akibat tekanan

kerja?

3) Seberapa sering Anda
mengalami gangguan tidur
atau  kecemasan Kkarena
pekerjaan?

4) Apakah Anda merasa jenuh
dengan pekerjaan yang
Anda lakukan?

1) Tingkat stres kerja (diadaptasi dari
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini (Sugiyono., 2018)
berupa kuesioner dengan skala Likert 1-5 2) Tingkat burnout (berdasarkan Maslach
untuk mengukur tingkat burnout dan stres Burnout Inventory - MBI)
kerja. Kuesioner terdiri dari beberapa bagian: 3) Faktor pendukung dalam mengatasi
burnout dan stres kerja
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Metode analisis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis regresi linear
berganda untuk mengetahui pengaruh faktor-
faktor pendukung terhadap tingkat burnout dan
stres kerja. Data dianalisis menggunakan
perangkat lunak (Ghozali, 2016) SPSS versi
terbaru .

Analisis Statistik
1) Uji Validitas dan Reliabilitas
Untuk memastikan bahwa instrumen
penelitian memiliki ketepatan dalam
mengukur variabel yang diteliti.
2) Analisis Deskriptif
Untuk menggambarkan karakteristik
responden dan tren utama dalam data.
3) Analisis Regresi Linear Berganda

Untuk menguji pengaruh variabel bebas

(dukungan sosial, lingkungan Kkerja,

manajemen beban kerja) terhadap

variabel terikat (burnout dan stres
kerja).

Setelah tahap analisis, hasil penelitian
akan diuji dengan mengimplementasikan
strategi yang telah diidentifikasi sebagai solusi
dalam mengurangi burnout dan stres Kkerja.
Perusahaan yang berpartisipasi akan diberikan
rekomendasi terkait strategi pengelolaan stres
yang efektif berdasarkan temuan penelitian ini.
Dengan metode penelitian ini, diharapkan dapat
diperoleh pemahaman yang lebih mendalam
mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi
burnout dan stres kerja di kalangan Generasi Z
serta strategi yang dapat diterapkan untuk
mengatasinya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Model Summary

Hasil analisis regresi menunjukkan
bahwa model yang digunakan memiliki nilai R
Square sebesar 0.813, yang berarti bahwa
81.3% variasi dalam variabel dependen (y)
dapat dijelaskan oleh variabel prediktor (x1 dan
x2). Model ini memiliki Adjusted R Square
sebesar 0.811, yang menunjukkan bahwa model
tetap signifikan meskipun jumlah variabel
bebas yang digunakan dikoreksi.

https://binapatria.id/index.php/MBI
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Table 2. Model Summary
Model R R Adjusted Std.

Square R Error of
Square the
Estimate
1 902 .813 811 73952

Uji ANOVA

Hasil uji ANOVA menunjukkan bahwa
model regresi secara keseluruhan signifikan
dengan nilai F = 475.967 dan p-value = 0.000
(p < 0.05). Ini berarti bahwa variabel
independen x1 dan x2 berpengaruh signifikan
terhadap variabel dependen y.

Table 3. Uji Anova

Model Sum of df Mean F Sig.
Square Squar
S e
Regressio  520.60 2 260.30 47596 .00
n 8 4 7 0
Residual ~ 119.77 21  .547
0 9
Total 640.37 22
8 1

Koefisien Regresi
Dari hasil analisis regresi, diperoleh
persamaan regresi sebagai berikut:

Nilai koefisien untuk x1 adalah 0.156 dengan
p-value = 0.000, menunjukkan bahwa variabel
ini memiliki pengaruh signifikan terhadap y.
Sedangkan x2 memiliki nilai koefisien 0.627
dengan p-value = 0.000, yang juga
menunjukkan pengaruh signifikan terhadap y.
Table 4. Koefisien Regresi

Model Unstandar Standar t Sig.
dized dized
Coefficien  Coefficie
ts nts
B Std. Bet
Error a
(Const  3.115 0.488 6.38 0.0
ant) 9 00
x1 0.156 0.029 0.1 530 00
56 7 00
x2 0.627 0.021 0.8 296 0.0
71 07 00
Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas dilakukan menggunakan
Cronbach's  Alpha  untuk  memastikan

konsistensi internal dari instrumen penelitian.
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Hasil pengujian menunjukkan bahwa semua
skala memiliki nilai Cronbach's Alpha di atas
0.7, yang menunjukkan bahwa instrumen yang
digunakan memiliki reliabilitas yang baik.
Tabel 5. Uji Reliabilitas
Skala Cronbach's Alpha

x1 0.737
X2 0.806
y 0.749
Kualitas Model Regresi
Berdasarkan hasil analisis regresi,

diperoleh nilai R Square sebesar 0.813, yang
menunjukkan bahwa 81.3% variasi dalam
variabel dependen (y) dapat dijelaskan oleh
variabel independen (x1 dan x2). Nilai
Adjusted R  Square  sebesar  0.811
mengindikasikan bahwa model tetap kuat dan
signifikan meskipun telah dilakukan koreksi
terhadap jumlah variabel bebas. Hal ini
menunjukkan bahwa model yang digunakan
cukup baik dalam menjelaskan hubungan
antara variabel independen dan variabel
dependen.

Signifikansi Model (Uji ANOVA)

Hasil uji ANOVA menunjukkan bahwa
model regresi secara keseluruhan signifikan
dengan nilai F sebesar 475.967 dan p-value =
0.000 (p < 0.05). Ini berarti bahwa setidaknya
satu dari variabel independen (x1 atau x2)
berpengaruh  secara signifikan terhadap
variabel dependen (y). Dengan kata lain, model
regresi yang digunakan valid untuk mengukur
hubungan antara variabel bebas dan terikat
dalam penelitian ini.

Interpretasi Koefisien Regresi

Dari hasil analisis regresi, diperoleh
persamaan regresi sebagai berikut:
y=3.115+0.156x1+0.627x2
1) Variabel x1 memiliki koefisien sebesar

0.156 dengan p-value = 0.000, yang berarti
x1 berpengaruh signifikan terhadap y. Setiap
peningkatan satu satuan pada x1 akan
meningkatkan y sebesar 0.156, dengan
asumsi variabel lain tetap.
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2) Variabel x2 memiliki koefisien sebesar
0.627 dengan p-value = 0.000, menunjukkan
bahwa x2 juga berpengaruh signifikan
terhadap y. Setiap peningkatan satu satuan
pada x2 akan meningkatkan y sebesar 0.627,
dengan asumsi variabel lain tetap.

3) Nilai konstanta sebesar 3.115 menunjukkan
bahwa jika nilai x1 dan x2 adalah nol, maka
nilai y diperkirakan sebesar 3.115.

Hasil ini menunjukkan bahwa x2 memiliki
pengaruh lebih besar dibandingkan x1 terhadap
y, karena nilai koefisien x2 lebih tinggi (0.627
dibandingkan 0.156).

Pengujian reliabilitas menggunakan
Cronbach’s Alpha menunjukkan bahwa seluruh
variabel memiliki nilai di atas 0.7, yaitu:

1) x1=0.737

2) x2=0.806

3) y=0.749
Nilai ini menunjukkan bahwa instrumen

penelitian memiliki reliabilitas yang baik, yang

berarti data yang dikumpulkan konsisten dan
dapat diandalkan untuk analisis lebih lanjut.

Berdasarkan hasil analisis ini, terdapat
beberapa implikasi penting:

1. Variabel x2 memiliki pengaruh yang
lebih besar dibandingkan x1 terhadap vy,
sehingga dalam pengambilan keputusan
atau strategi yang terkait dengany, lebih
banyak perhatian harus diberikan pada
faktor yang diwakili oleh x2.

2. Model regresi yang digunakan cukup
baik dalam menjelaskan variasi variabel
dependen, sehingga dapat digunakan
sebagai dasar untuk analisis lebih lanjut
atau rekomendasi kebijakan.

3. Uji reliabilitas menunjukkan bahwa
instrumen penelitian dapat digunakan
dalam penelitian serupa di masa depan,
karena memiliki tingkat konsistensi

yang tinggi.

PENUTUP
Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan
yang telah dilakukan, beberapa kesimpulan
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utama yang dapat diambil adalah sebagai

berikut:

1. Model regresi yang digunakan memiliki

nilai R Square sebesar 0.813, yang
berarti 81.3% variasi variabel dependen
(y) dapat dijelaskan oleh variabel
independen (x1 dan x2). Model ini

cukup baik dalam  menjelaskan
hubungan antara variabel-variabel
penelitian.

. Hasil uji ANOVA menunjukkan bahwa
model signifikan dengan nilai F =
475.967 dan p-value = 0.000 (p < 0.05),
yang mengindikasikan bahwa variabel
independen x1 dan x2 secara simultan

berpengaruh terhadap variabel
dependen y.

. Pengaruh Variabel Independen
1) Variabel x1 memiliki koefisien

regresi sebesar 0.156 dengan p-value
= 0.000, menunjukkan pengaruh
signifikan terhadap y.

2) Variabel x2 memiliki koefisien
regresi sebesar 0.627 dengan p-value
= 0.000, menunjukkan bahwa x2
memiliki  pengaruh lebih  besar
dibandingkan x1 terhadap y.

3) Hasil ini menunjukkan bahwa dalam
konteks penelitian ini, X2 merupakan
faktor yang lebih dominan dalam
mempengaruhi y  dibandingkan
dengan x1.

. Reliabilitas Instrumen: Uji Cronbach’s

Alpha menunjukkan bahwa seluruh

variabel memiliki nilai di atas 0.7, yaitu

x1 =0.737, x2 = 0.806, dan y = 0.749,

sehingga dapat disimpulkan bahwa

instrumen penelitian memiliki tingkat
reliabilitas yang baik.

Implikasi Temuan: Berdasarkan hasil

penelitian ini, variabel x2 memiliki

dampak yang lebih besar dibandingkan
x1, sehingga dalam implementasi
kebijakan atau strategi yang berkaitan
dengan variabel y, perhatian lebih harus

Saran

diberikan pada faktor yang diwakili
oleh x2.
hasil

Berdasarkan penelitian ini,

beberapa saran untuk penelitian selanjutnya
adalah sebagai berikut:

lanjut,
memberikan

1.

Menambahkan variabel lain yang
berpotensi mempengaruhi variabel vy,
sehingga model regresi yang digunakan
dapat menjelaskan variasi data dengan
lebih baik dan meningkatkan akurasi
prediksi.

Menggunakan metode analisis yang
lebih kompleks, seperti model regresi
non-linear atau metode machine
learning, untuk melihat apakah ada
hubungan yang lebih kompleks antara
variabel independen dan dependen.
Melakukan penelitian dengan jumlah
sampel yang lebih besar, sehingga hasil
yang diperoleh lebih representatif dan
dapat digeneralisasi ke populasi yang
lebih luas.

Mengembangkan penelitian ke dalam
konteks yang berbeda untuk melihat
apakah hubungan antara x1, x2, dan y
tetap konsisten dalam situasi atau sektor
lain.

Menggunakan teknik pengukuran yang

lebih beragam, seperti wawancara
mendalam atau observasi langsung,
untuk  melengkapi  hasil analisis

kuantitatif dengan wawasan kualitatif.
Dengan adanya pengembangan lebih
diharapkan penelitian ini  dapat
kontribusi yang lebih luas

terhadap pemahaman mengenai faktor-faktor
yang mempengaruhi variabel y dan dapat
diaplikasikan dalam berbagai konteks yang

relevan
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